BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis teoretis, pengelolaan usaha
tambak udang di Katapiang Pariaman dapat disimpulkan bahwa masih berada pada
tahap transisi prinsip green economy.

1. Pengelolaan tambak udang di Katapiang belum sepenuhnya menerapkan prinsip
green economy. Pelaku usaha masih menggunakan bahan kimia dalam proses
budidaya, namun telah melakukan penyaringan limbah sebelum dibuang ke
lingkungan. Secara umum, kesadaran untuk menjaga kelestarian lingkungan
sudah ada, tetapi penerapannya masih perlu ditingkatkan.

2. Penerapan etika lingkungan masih menghadapi beberapa hambatan, seperti
keterbatasan kualitas air, ancaman penyakit pada udang, dan tingginya biaya
operasional. Sementara itu, faktor pendukungnya adalah adanya kesadaran
pelaku usaha tentang pentingnya menjaga lingkungan demi keberlanjutan usaha
tambak.

3. Pelaku usaha tambak udang memandang etika lingkungan sebagai hal yang
penting karena berpengaruh terhadap keberhasilan budidaya dan keberlanjutan
usaha. Mereka telah melakukan beberapa upaya untuk mengurangi dampak
lingkungan, meskipun pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan agar lebih

optimal.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Pelaku usaha tambak udang di Katapiang Pariaman disarankan untuk menjadikan
pengelolaan lingkungan sebagai fondasi utama strategi produksi, bukan sekadar
langkah teknis tambahan. Hal ini mencakup pengendalian limbah, efisiensi
penggunaan pakan, penyesuaian kepadatan tebar sesuai daya dukung ekosistem,
serta penerapan standar operasional berbasis kondisi ekologis lokal, sehingga
produktivitas tambak tetap terjaga tanpa mengorbankan keseimbangan
lingkungan.

2. Pemerintah daerah dan instansi terkait perlu mengembangkan kebijakan
pengelolaan tambak yang bersifat operasional dan aplikatif, disertai
pendampingan teknis berkelanjutan, pengawasan berbasis ekosistem lokal, serta
insentif bagi pelaku usaha yang menerapkan teknologi ramah lingkungan.
Koordinasi lintas sektor antara dinas  perikanan, lingkungan hidup, dan
pemerintah nagari juga perlu diperkuat agar kebijakan selaras dengan
karakteristik wilayah pesisir Katapiang, sehingga prinsip green economy dapat
terwujud secara substantif.

3. Penguatan kapasitas kelembagaan masyarakat pesisir perlu dilakukan melalui

pendekatan berbasis komunitas untuk menumbuhkan etika lingkungan secara
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kolektif dan menciptakan sistem pengawasan sosial yang efektif. Bagi penelitian
selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih mendalam hubungan antara struktur
kebijakan, dinamika ekonomi lokal, dan pembentukan etika lingkungan dalam
budidaya perikanan, termasuk melalui pendekatan komparatif antarwilayah
pesisir guna menghasilkan rekomendasi kebijakan yang lebih komprehensif dan

berbasis bukti empiris.
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